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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Grand Theory

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Work/Family Border Theory yang dikemukakan oleh (Clark, 2000).
Teori ini menjelaskan bagaimana individu mengelola dan
menegosiasikan batas antara dua domain utama dalam kehidupan
mereka, yaitu dunia kerja dan dunia keluarga atau kehidupan pribadi.
Menurut Clark (2000) setiap individu secara aktif membangun dan
memelihara Border atau batas yang memisahkan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi mereka. Batas-batas ini bersifat fisik
(tempat kerja vs rumah), temporal (jam kerja vs di luar jam kerja), dan
psikologis (keterlibatan mental dalam peran pekerjaan vs peran
keluarga).

Work Family Border Theory berasumsi bahwa individu adalah
Border-crossers yang setiap hari berpindah antara domain kerja dan
keluarga. Kualitas perpindahan tersebut bergantung pada karakteristik
batas yang ada, yaitu seberapa permeable (mudah ditembus) dan
flexible (mudah disesuaikan) batas tersebut. Batas yang terlalu
permeabel dapat menyebabkan domain satu mencampuri domain lain,
sementara batas yang terlalu kaku dapat menghambat adaptasi individu

terhadap kebutuhan dari kedua domain. Teori ini menegaskan bahwa
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keseimbangan yang baik antara kerja dan kehidupan yang lazim disebut
Work-life Balance dicapai ketika individu mampu mengelola batas
tersebut secara efektif sehingga konflik antardomain dapat
diminimalkan.

Relevansi Work/Family Border Theory dalam penelitian ini
terletak pada kemampuannya untuk menjelaskan dinamika yang
dihadapi oleh driver GrabFood di Kabupaten Ngawi. Sebagai pekerja
di sektor gig economy, driver GrabFood menghadapi kondisi unik di
mana batas antara waktu kerja dan waktu keluarga sangat cair dan sulit
dipisahkan. Fleksibilitas waktu kerja yang menjadi ciri khas pekerjaan
ini secara teoretis memberikan peluang untuk mencapai Work-life
Balance yang baik. Namun di sisi lain, tekanan ekonomi yang
mendorong mereka bekerja lebih dari 12 jam sehari justru mempersulit
pencapaian keseimbangan tersebut. Kondisi ini pada akhirnya
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis (Psychological Well-
being) driver, dengan dukungan keluarga (Family support) berperan
sebagai faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan
tersebut (Clark, 2000, Rahim ef al. 2020).

2. Psychological Well-being
a. Pengertian Psychological Well-being
Psychological Well-being (PWB) merupakan konsep
multidimensional yang menggambarkan kondisi psikologis positif

individu secara menyeluruh. Ryff (1989) mendefinisikan
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Psychological Well-being sebagai kondisi di mana individu
memiliki  fungsi psikologis yang optimal, yang mencakup
penerimaan diri yang positif, kemampuan membangun hubungan
yang bermakna dengan orang lain, kemandirian dalam bersikap,
penguasaan atas lingkungan sekitarnya, memiliki tujuan hidup yang
jelas, serta terus mengembangkan potensi dirinya. Model ini dikenal
sebagai model eudaimonik yang berfokus pada realisasi potensi diri
dan pemenuhan kehidupan yang bermakna.

Warr (1990) mendefinisikan Well-being dalam konteks
pekerjaan sebagai kondisi kesehatan mental positif yang mencakup
dimensi kesenangan (pleasure) dan aktivasi (activation). Warr
(1990) mengembangkan model Vitamin Model yang menjelaskan
bagaimana karakteristik pekerjaan memengaruhi kesejahteraan
psikologis individu. Faktor-faktor pekerjaan seperti beban kerja,
tingkat kontrol, dukungan sosial, dan ketidakpastian dianggap
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi psikologis
individu.

Diener et al. (1999) memandang kesejahteraan dari
perspektif hedonik yang menekankan pada keseimbangan antara
afek positif dan afek negatif serta kepuasan hidup secara
keseluruhan. Meskipun berbeda dengan konseptualisasi Ryff (1989)
yang eudaimonik, kedua perspektif ini saling melengkapi dalam

memahami kondisi psikologis individu secara komprehensif. Dalam
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konteks penelitian ini, definisi (Ryff, 1989) dipilih sebagai kerangka
utama karena lebih relevan untuk menggambarkan kondisi
psikologis pekerja dalam lingkungan kerja yang penuh tekanan
seperti driver GrabFood.

Penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Psychological
Well-being adalah kondisi psikologis positif individu yang ditandai
oleh kemampuan berfungsi secara optimal dalam berbagai aspek
kehidupan, meliputi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-being

Penelitian Kosasih & Rahmawati (2022) terdapat berbagai
faktor yang memengaruhi Psychological Well-being individu, di
antaranya:

1) Usia dan perkembangan
Tingkat Psychological Well-being cenderung berubah
seiring usia. Dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi
cenderung menurun pada usia dewasa lanjut, sementara
dimensi penguasaan lingkungan dan kemandirian cenderung
meningkat.
2) Status sosial ekonomi
Individu dengan status sosial ekonomi yang lebih

tinggi umumnya memiliki Psychological Well-being yang
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lebih baik, kemungkinan karena akses yang lebih besar
terhadap sumber daya yang mendukung kesejahteraan.
3) Hubungan sosial dan dukungan social
Kualitas hubungan interpersonal dan ketersediaan
dukungan sosial, termasuk dukungan keluarga, merupakan
prediktor yang kuat bagi Psychological Well-being.
4) Karakteristik pekerjaan
Kondisi pekerjaan yang meliputi beban kerja, tingkat
otonomi, kepastian pendapatan, dan kualitas hubungan dengan
rekan kerja serta atasan berpengaruh signifikan terhadap
Psychological Well-being individu (Warr, 1990).
5) Work-life Balance
Kemampuan individu dalam menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Psychological Well-being,
sebagaimana ditunjukkan oleh (Rahim et al. 2020).
Indikator Psychological Well-being
Ryff (1989) mengidentifikasi enam dimensi utama
Psychological Well-being yang kemudian menjadi indikator standar
dalam pengukurannya, yaitu:
1) Penerimaan diri (self-acceptance)
Sikap positif terhadap diri sendiri, mencakup

pengakuan dan penerimaan atas berbagai aspek diri, termasuk
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kualitas positif maupun negatif. Individu dengan penerimaan
diri yang tinggi merasa positif terhadap dirinya sendiri
meskipun menyadari keterbatasan dan kelemahannya.
2) Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
others)

Kemampuan membangun hubungan interpersonal
yang hangat, kepercayaan terhadap orang lain, empati, afeksi,
dan kedekatan dengan orang lain.

3) Kemandirian (autonomy)

Kemampuan untuk mandiri dalam berpikir dan
bertindak, mengevaluasi diri berdasarkan standar pribadi, dan
mempertahankan keyakinan diri meskipun mendapat tekanan
sosial.

4) Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

Kemampuan individu dalam mengelola lingkungan
sekitarnya  secara  efektif, termasuk = kemampuan
memanfaatkan kesempatan dan menciptakan kondisi yang
sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi.

5) Tujuan hidup (purpose in life)

Keyakinan bahwa kehidupan memiliki makna dan
tujuan yang jelas. Individu dengan tujuan hidup yang kuat
memiliki rasa arah yang jelas dan merasa bahwa kehidupan

masa lalu dan masa kini memiliki makna.
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6) Pertumbuhan pribadi (Personal Growth)

Perasaan bahwa diri terus berkembang dan memiliki
potensi yang terus tumbuh. Individu yang memiliki
pertumbuhan pribadi yang tinggi terbuka terhadap pengalaman
baru dan melihat dirinya terus berkembang dari waktu ke
waktu.

Diener et al. (1999), Ryff (1989) mengukur kesejahteraan
melalui indikator Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang
mencakup kepuasan hidup secara keseluruhan, serta keseimbangan
antara afek positif dan negatif. Sementara itu, Warr (1990)
mengukur Well-being dalam konteks kerja melalui dimensi berikut:
1) kesenangan kerja
2) Aktivasi kerja
3) Aspek kognitif kepuasan kerja

Keyes (2002) melalui model Mental Health Continuum
mengukur kesejahteraan mental individu melalui tiga dimensi
utama, yaitu:
1) Kesejahteraan emosional (emotional Well-being)
2) Kesejahteraan sosial (social Well-being)
3) Kesejahteraan psikologis (psychological Well-being)

Dimensi kesejahteraan psikologis dalam model tersebut
dibangun dari enam dimensi yang dikemukakan oleh Ryff (1989)

yang menegaskan bahwa fungsi psikologis optimal individu tidak
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dapat dilepaskan dari kemampuannya membangun hubungan sosial
yang bermakna serta stabilitas emosi dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

Indikator Psychological Well-being dalam penelitian ini
mengacu pada Ryff (1989) yaitu: Penerimaan diri, Hubungan positif
dengan orang lain, Kemandirian, Penguasaan lingkungan, Tujuan
hidup, dan Pertumbuhan pribadi.

3. Work-life Balance
a. Pengertian Work-life Balance

Work-life Balance merupakan konsep yang mendeskripsikan
kemampuan individu dalam mengelola dan menyeimbangkan
tuntutan dari dua domain kehidupan yang paling dominan, yakni
pekerjaan dan kehidupan pribadi atau keluarga. Clark (2000)
mendefinisikan Work-life Balance sebagai kepuasan dan fungsi yang
baik di tempat kerja dan di rumah dengan konflik peran yang
minimum. Definisi ini menekankan dua aspek penting, yaitu
kepuasan subjektif individu atas kondisi keseimbangannya serta
minimnya konflik yang timbul antara tuntutan kerja dan tuntutan
keluarga.

Greenhaus & Beutell (1985) mendefinisikan Work-life
Balance melalui konsep konflik peran, yaitu suatu bentuk konflik
antarperan di mana tekanan dari peran kerja dan peran keluarga

saling tidak kompatibel satu sama lain. Ketidakseimbangan antara
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dua peran tersebut menyebabkan individu sulit memenuhi semua
tuntutan secara bersamaan, yang berdampak pada munculnya stres,
kelelahan, dan penurunan kualitas hidup. Sementara itu, Greenhaus
et al. (2003) memperluas pemahaman Work-life Balance dengan
mendefinisikannya sebagai sejauh mana individu terlibat secara
setara dan merasa puas secara seimbang antara peran kerja dan peran
kehidupannya.

Fisher et al. (2009) memandang Work-life Balance
mencakup empat dimensi perilaku yaitu: pekerjaan mengganggu
kehidupan pribadi (work interference with personal life), kehidupan
pribadi mengganggu pekerjaan (personal life interference with
work), pekerjaan meningkatkan kehidupan pribadi (work
enhancement of personal life), dan kehidupan pribadi meningkatkan
pekerjaan (personal life enhancement of work). Konseptualisasi ini
menunjukkan bahwa Work-life Balance tidak hanya mencakup
ketiadaan konflik, tetapi juga adanya pengaruh positif timbal balik
antara kedua domain.

Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa, Work-life
Balance adalah kondisi di mana individu mampu mengelola tuntutan
dari domain pekerjaan dan kehidupan pribadi secara harmonis,
dengan meminimalkan konflik antarperan dan memaksimalkan
kepuasan serta keterlibatan di kedua domain tersebut secara

seimbang.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work-life Balance

Nurrahmad et al. (2023) dalam penelitiannya terdapat

beberapa faktor yang memengaruhi Work-life Balance individu,

antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Beban kerja yang berlebihan (work overload)

Tuntutan pekerjaan yang melebihi kapasitas waktu dan
energi individu, sehingga menyulitkan mereka untuk
menjalankan tanggung jawab di luar pekerjaan.

Dukungan dari atasan dan rekan kerja

Lingkungan kerja yang suportif memungkinkan individu
lebih mudah mengatur waktu dan menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Kebijakan organisasi yang fleksibel

Seperti pengaturan jam kerja fleksibel (flextime), kerja
dari rumah (remote work), atau cuti yang memadai, yang
memberikan individu lebih banyak kendali atas waktu mereka.
Dukungan keluarga

Dukungan keluarga mengacu pada sejauh mana anggota
keluarga memahami dan mendukung tuntutan pekerjaan
individu, sehingga mengurangi konflik antara peran kerja dan

peran keluarga.
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Karakteristik pekerjaan

Karakteristik pekerjaan mencakup jam kerja yang
panjang, sifat pekerjaan yang tidak menentu, serta tingkat
otonomi yang dimiliki individu dalam mengelola waktu

kerjanya.

c. Indikator Work-life Balance

Indikator yang digunakan oleh para peneliti untuk mengukur

Work-life Balance. Menurut Clark (2000), indikator Work-life

Balance terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu:

1)

2)

3)

Keseimbangan Waktu (7ime Balance)

Jumlah waktu yang dihabiskan untuk bekerja dan
kehidupan pribadi secara seimbang. Individu yang memiliki
keseimbangan waktu yang baik dapat mengalokasikan waktu
secara proporsional antara domain pekerjaan dan kehidupan
pribadinya tanpa satu domain mendominasi yang lain.
Keseimbangan Keterlibatan (/nvolvement Balance)

Tingkat keterlibatan psikologis yang seimbang antara
domain kerja dan kehidupan pribadi. Individu tidak hanya hadir
secara fisik tetapi juga memberikan perhatian dan energi mental
yang cukup pada kedua domain tersebut.

Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance)
Tingkat kepuasan yang sama-sama dirasakan dari

domain pekerjaan maupun kehidupan pribadi. Individu merasa
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puas dengan kondisi keseimbangan yang dicapai dan tidak
merasa terbebani secara berlebihan oleh salah satu domain.
Greenhaus et al. (2003) mengukur Work-life Balance melalui
tiga indikator berikut:
1) Keseimbangan waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
2) Keseimbangan keterlibatan antara peran kerja dan peran
keluarga
3) Keseimbangan kepuasan dari kedua domain tersebut
Fisher et al. (2009) mengukur Work-life Balance melalui
empat dimensi yaitu:
1) Gangguan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi
2) Gangguan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan
3) pengayaan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi
4) pengayaan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan
Indikator Work-life Balance yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada Clark (2000) yaitu: keseimbangan
waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan.
4. Family support
a. Pengertian Family support
Family support atau dukungan keluarga merupakan salah
satu bentuk dukungan sosial yang berasal dari lingkungan keluarga
inti maupun keluarga besar. House (1981) mendefinisikan dukungan

sosial, termasuk dukungan keluarga, sebagai transaksi interpersonal
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yang melibatkan perhatian emosional, bantuan instrumental,
pemberian informasi, dan penilaian atau penghargaan. Dukungan
keluarga mencakup berbagai bentuk bantuan yang diberikan oleh
anggota keluarga kepada individu dalam menghadapi tekanan dan
tantangan dalam kehidupannya, baik dalam konteks pekerjaan
maupun kehidupan pribadi.

An et al. (2024) mendefinisikan dukungan keluarga yang
dipersepsikan (perceived Family support) sebagai persepsi individu
terhadap bantuan, perhatian, dan penerimaan yang diberikan oleh
anggota keluarga, yang membuat individu merasa dicintai, dihargai,
dan menjadi bagian dari suatu jaringan hubungan yang saling
mendukung. Dalam konteks pekerja, dukungan keluarga berperan
sebagai penyangga (buffer) terhadap tekanan pekerjaan yang dialami
individu. Ketika individu merasa didukung oleh keluarganya,
mereka lebih mampu mengatasi tuntutan pekerjaan dan menjaga
kondisi psikologis yang (Pluut et al. 2018).

Riquelme-Segura et al. (2025) dalam studi terkini mengenai
persepsi dukungan keluarga di tempat kerja menekankan bahwa
persepsi individu terhadap dukungan yang diterima dari keluarga
merupakan faktor penting yang memengaruhi work-Family Balance
serta kesejahteraan psikologis. Sejalan dengan itu, An et al. (2024)
menemukan bahwa individu yang mempersepsikan tingginya

dukungan keluarga cenderung memiliki tingkat kecemasan dan
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depresi yang lebih rendah serta kesejahteraan emosional dan sosial
yang lebih baik, yang pada akhirnya turut meningkatkan
Psychological Well-being secara keseluruhan.

Penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa,
Family support adalah dukungan yang diberikan oleh anggota
keluarga kepada individu yang mencakup dukungan emosional,
instrumental, informasional, dan penilaian, yang berfungsi sebagai
sumber daya psikologis dalam menghadapi tekanan dan tantangan
kehidupan, termasuk tekanan yang bersumber dari pekerjaan.

. Manfaat Family support

Dukungan keluarga memberikan berbagai manfaat bagi
individu, terutama bagi mereka yang bekerja dalam kondisi penuh
tekanan. Menurut (House, 1981) dan Pluut et al. (2018) manfaat
Family support antara lain sebagai berikut:

1) Mengurangi dampak negatif stres kerja
Dukungan keluarga bertindak sebagai penyangga
(buffer) yang melindungi individu dari dampak negatif stres
kerja. Individu yang merasa didukung oleh keluarga memiliki
kemampuan lebih baik dalam mengelola stres dan pulih dari
kelelahan kerja.
2) Meningkatkan kesejahteraan psikologis
Dukungan emosional dan penghargaan dari keluarga

berkontribusi pada peningkatan Psychological Well-being
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individu, termasuk penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, dan tujuan hidup yang jelas.
3) Meningkatkan kemampuan menyeimbangkan peran

Individu yang mendapatkan dukungan keluarga yang
memadai lebih mampu mengelola transisi antarperan antara
domain kerja dan kehidupan keluarga, sehingga konflik peran
dapat diminimalkan.

4) Meningkatkan motivasi dan komitmen kerja

Dukungan moral dan motivasi dari keluarga mendorong
individu untuk tetap bersemangat dalam menjalankan
pekerjaannya meskipun menghadapi berbagai tantangan.

Indikator Family support
Family support House (1981) dapat diukur melalui empat
dimensi atau indikator utama sebagai berikut:
1) Dukungan emosional (Emotional Support)

Bentuk dukungan yang berupa rasa empati, perhatian,
kepedulian, dan cinta yang diberikan oleh anggota keluarga.
Dukungan emosional membuat individu merasa dihargai dan
tidak sendirian dalam menghadapi masalah.

2) Dukungan instrumental (instrumental support)
Bentuk dukungan nyata berupa bantuan langsung seperti

tenaga, uang, waktu, atau sumber daya lain yang diberikan
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anggota keluarga untuk membantu individu dalam menjalankan
tugas-tugasnya.
3) Dukungan informasional (informational support)

Pemberian informasi, saran, nasihat, atau masukan yang
berguna bagi individu dalam menghadapi masalah atau
membuat keputusan.

4) Dukungan penilaian (appraisal support)

Dukungan berupa umpan balik positif, penghargaan,
dorongan, dan afirmasi dari anggota keluarga terhadap
kemampuan dan tindakan individu.

Penelitian An et al. (2024) dalam kajian mengenai dukungan
keluarga yang dipersepsikan menekankan tiga aspek utama persepsi
dukungan keluarga yang relevan dengan kesejahteraan psikologis
individu, yaitu:

1) Ketersediaan anggota keluarga saat dibutuhkan
2) Kemampuan keluarga dalam memberikan bantuan emosional
3) Kemampuan keluarga dalam membantu menyelesaikan masalah

Nielsen et al. (2017) mengemukakan bahwa pengukuran
dukungan keluarga dilakukan melalui beberapa dimensi sebagai
berikut:

1) Dukungan emosional
2) Dukungan dalam pengambilan Keputusan

3) Dukungan praktis atau instrumental
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Indikator Family support dalam penelitian ini mengacu pada

House (1981), yaitu; Dukungan emosional, Dukungan instrumental,

Dukungan informasional, dan Dukungan penilaian.

Penelitian terdahulu merupakan bagian penting dari suatu penelitian

yang berisi uraian tentang teori, konsep, temuan, dan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai landasan, acuan, dan pembanding
untuk penelitian yang sedang berlangsung, serta membantu peneliti untuk
menghindari duplikasi dan memperkuat argumen penelitian (Sugiyono,
2022). Berikut disajikan penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No

Peneliti/Tahun/
Judul/Penerbit

Rumusan
Masalah

Variabel

Metode
Penelitian

Hasil

H1: Work-life Balance berpengaruh signifikan terhadap Psychological Well-being pada driver
GrabFood di Kabupaten Ngawi.

1. Prasad, K. D. V., Menguji X1: Work-life ~ Kuantitatif, Work-life
Rao, M., Vaidya, hubungan Work-  Balance survei, Balance
R., Sriyogi, K., life Balance dan ;. SEM berpengaruh
Singh, S., & Psychological Occupational positif
Srinivas, V. Well-being  serta  ggp0s signifikan
(2025). The peran terhadap

: . . Y: ;

relationship occupational . Psychological
between Work- stress pada Psy cholgglcal Well-being
life Balance and pekerja sektor IT. Well-being pekerja  sektor
Psychological jasa/IT;
Well-being: an occupational
empirical study of stress berperan
metro rail sebagai  jalur
travelers working penghubung
in the information antara
technology sector. keduanya.

Frontiers in
Psychology.
https://doi.org/10.
3389/fpsyg.2024.
1472885
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Gunawan, S. A., Menganalisis X1: Work-life  Studi Rendahnya
Yulianti, N. D, Work-life Balance  Balance literatur keseimbangan
Gika, E.N.N.,& dan HRM pada ggnteks: Gig sistematis kerja-kehidupan
Prawira, I. F. A. pekerja platform economy pada  pekerja
(2023). Studi digital di era gig ) platform digital
literatur: Analisis  economy. Y: . berkorelasi
Work-life Balance Psy cholgg ical dengan
dan human Well-being menurunnya
resource kesejahteraan
management di psikologis.
platform digital
era gig economy.
Innovative:
Journal of Social
Science Research,
3(5), 5111-5125.
Kim, Y. G., Menguji pengaruh  X: Work-life Kuantitatif, =~ Keseimbangan
Chung, Y. K., & keseimbangan Balance survei kerja-kehidupan
Woo, E. (2023). kerja-kehidupan Y1: Quality (n=447), berkontribusi
Gig Workers' terhadap kualitas of Life SEM signifikan
Quality of Life hidup dan Y 5 terhadap
(QoL) and kesejahteraan ) ) kualitas  hidup
Psychological psikologis pekerja Psy chong ical dan
Well-being in platform Well-being kesejahteraan
Service Delivery pengantaran. psikologis
Platform. pekerja
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research gap yang mendorong peneliti untuk menguji kembali peran
moderasi Family support dalam konteks yang berbeda, yaitu pada driver
GrabFood di Kabupaten Ngawi, Indonesia.

Penelitian pendukung yang memperkuat model ini antara lain
Kalliath et al. (2019) yang membuktikan bahwa Family support
memoderasi hubungan antara work-Family enrichment dan job Well-being
secara signifikan, Maputra (2021) yang menemukan bahwa Work-life

Balance berpengaruh signifikan terhadap Psychological Well-being
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pegawai, serta Kosasih & Rahmawati (2022) yang menemukan hubungan
positif antara dukungan keluarga dan Psychological Well-being pada
pekerja. Model penelitian ini juga didukung oleh Pluut et al. (2018) yang
membuktikan bahwa dukungan keluarga berperan sebagai buffer terhadap
tekanan pekerjaan dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
psikologis individu.

Kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka

kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
) H1
Work-Life Balance A Psychological Well-Being
Variabel Independen (X) ! Variabel Dependen (Y)
1
I
'H2
I
1
Familly Support
Variabel Moderasi (Z)

Sumber: Rahim et al. (2020), Kalliath ef al. (2019), Maputra, (2021)

Linking Work-life Balance and employee Well-being: Do supervisor

support and Family support moderate the relationship? International

Journal of Business and Society.
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian
D. Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2022) mengatakan, hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dirumuskan berdasarkan
teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta empiris dari

pengumpulan data. Hipotesis ini bersifat sementara karena perlu dibuktikan

kebenarannya melalui data empiris yang dikumpulkan dalam penelitian.
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Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan jurnal utama Rahim

et al. (2020) didukung oleh penelitian pendukung yang relevan, serta

mengacu pada kerangka konseptual yang telah ditetapkan.

1. Pengaruh Work-life Balance terhadap Psychological Well-being

Work-life Balance (WLB) merupakan kemampuan individu
dalam mengelola dan menyeimbangkan tuntutan dari domain pekerjaan
dan kehidupan pribadi secara harmonis, sehingga tidak terjadi konflik
peran yang berlebihan (Clark, 2000). Konsep ini diukur melalui tiga
indikator utama, yaitu Time Balance, Involvement Balance, dan
Satisfaction Balance, yang secara bersama-sama menggambarkan
sejauh mana individu mampu mendistribusikan waktu, keterlibatan,
dan kepuasannya secara proporsional antara peran pekerjaan dan peran
dalam kehidupan pribadi. Psychological Well-being (PWB), di sisi lain,
merupakan kondisi individu yang mampu berfungsi secara optimal
secara psikologis, ditandai dengan penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup
yang jelas, dan pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan (Ryff, 1989).
Keenam dimensi tersebut self-acceptance, positive relations with
others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan Personal
Growth menjadi indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesejahteraan psikologis individu secara komprehensif.
Kedua variabel tersebut dapat hubungan yang dijelaskan

melalui Work/Family Border Theory Clark (2000) yang menyatakan
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bahwa individu berperan sebagai Border-crosser yang setiap hari
melintasi batas antara domain pekerjaan dan domain keluarga. Semakin
fleksibel dan permeabel batas tersebut dikelola, semakin besar peluang
individu untuk mencapai keseimbangan antara kedua domain
kehidupannya, yang pada gilirannya turut mendukung tercapainya
kondisi psikologis yang optimal sebagaimana dijelaskan dalam
kerangka Psychological Well-being (Ryftf, 1989). Work-life Balance
yang tinggi mencerminkan keseimbangan waktu, keterlibatan, dan
kepuasan individu antara domain kerja dan kehidupan pribadi, sehingga
kondisi ini mampu menurunkan konflik peran dan tekanan psikologis
yang dialami individu. Individu dengan tingkat keseimbangan yang
baik memiliki kapasitas psikologis yang lebih besar untuk menerima
dirinya sendiri, membangun relasi positif dengan lingkungan sosialnya,
mengelola tuntutan lingkungan sekitar, menetapkan tujuan hidup yang
jelas, serta terus mengalami pertumbuhan pribadi secara berkelanjutan.
Semakin baik Work-life Balance yang dirasakan individu, semakin
tinggi pula Psychological Well-being yang dicapainya.

Penelitian terdahulu memberikan dukungan empiris terhadap
hubungan tersebut. Rahim et al. (2020) menemukan bahwa Work-life
Balance berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan.
Temuan ini diperkuat oleh studi Prasad et al. (2025) yang membuktikan
adanya hubungan positif signifikan antara Work-life Balance dan

Psychological Well-being pada pekerja sektor jasa. Pola hubungan
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serupa juga ditemukan oleh Maputra (2021) dan Prawira (2023) dalam
konteks pekerja digital di Indonesia, yang memperkuat konsistensi
temuan tersebut lintas konteks pekerjaan. Berdasarkan uraian teoretis
dan empiris tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Work-life Balance berpengaruh signifikan terhadap Psychological
Well-being pada driver GrabFood di Kabupaten Ngawi.
2. Peran Moderasi Family support dalam Hubungan Work-life Balance

dan Psychological Well-being

Family support merupakan dukungan sosial yang berasal dari
lingkungan keluarga, berupa transaksi interpersonal yang mencakup
perhatian emosional, bantuan instrumental, pemberian informasi, serta
penilaian dan penghargaan terhadap individu (House, 1981). Dukungan
keluarga dalam penelitian ini berperan sebagai variabel moderasi yang
diduga memperkuat atau memperlemah hubungan antara Work-life
Balance dan Psychological Well-being. Konsep ini diukur melalui
empat indikator, yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan informasional, dan dukungan penilaian, yang secara
bersama-sama mencerminkan bentuk-bentuk bantuan yang diterima
individu dari anggota keluarganya dalam menghadapi tuntutan peran
ganda.

Work/Family Border Theory Clark (2000) keluarga merupakan
salah satu pihak di seberang batas (Border) yang turut menentukan

seberapa fleksibel dan permeabel batas kerja-keluarga dapat dikelola
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oleh individu. House (1981) menambahkan bahwa dukungan sosial,
termasuk dukungan keluarga, berfungsi sebagai penyangga (buffer)
yang meredam dampak negatif tekanan peran ganda terhadap kondisi
psikologis individu. Ketika Family support yang diterima individu
tinggi, individu menjadi lebih mudah mengelola batas antara domain
kerja dan keluarga, sehingga pengaruh positif Work-life Balance
terhadap Psychological Well-being semakin menguat. Sebaliknya,
ketika Family support rendah, batas kerja-keluarga menjadi lebih kaku
dan rawan konflik, sehingga pengaruh Work-life Balance terhadap
Psychological Well-being cenderung melemah. Dengan demikian,
Family support berperan sebagai variabel yang memoderasi kekuatan
hubungan antara kedua variabel tersebut.

Dukungan empiris terhadap peran moderasi Family support
menunjukkan hasil yang beragam. Rahim et al. (2020) selaku jurnal
utama justru menemukan bahwa Family support tidak terbukti
memoderasi hubungan tersebut secara signifikan pada konteks staf
akademik ODL Malaysia, sehingga temuan ini menjadi celah penelitian
(research gap) yang mendasari penelitian ini dilakukan pada konteks
subjek yang berbeda. Berbeda dengan temuan tersebut, Kalliath ef al.
(2019) membuktikan secara empiris bahwa Family support
memoderasi hubungan work-Family enrichment dan job Well-being
secara signifikan. Studi terbaru Riquelme-Segura et al. (2025) turut

menunjukkan bahwa persepsi dukungan keluarga berhubungan positif
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dengan work-Family Balance, sementara An et al. (2024) membuktikan
peran dukungan keluarga yang dipersepsikan terhadap peningkatan
Psychological ~Well-being. Perbedaan hasil temuan tersebut
memperkuat urgensi pengujian kembali peran moderasi Family support
pada konteks driver GrabFood di Kabupaten Ngawi. Berdasarkan
uraian teoretis dan empiris tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H2 : Family support memoderasi hubungan antara Work-life Balance
dan Psychological Well-being pada driver GrabFood di

Kabupaten Ngawi.
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